[bookmark: _Toc96504968]BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL
A. [bookmark: _Toc96504969]Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan kerangka yang menyajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan penelitian yang ingin dilaksanakan (Apriani, EW 2012). Variabel adalah sifat, atribut, dan nilai dari seseorang atau objek yang memiliki variasi tertentu yang sudah ditetapkan peneliti agar dipelajari serta ditarik kesimpulan (Naimah, 2012). Variabel pada penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat.kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc96504970]Variabel Bebas
Variabel bebas atau sering disebut variabel X merupakan variabel yang dilihat sebagai penyebab timbulnya variabel terikat yang diduga sebagai akibatnya (Naimah 2012). Variabel bebas yang terdapat pada penelitian ini yaitu perilaku mengonsumsi kopi pada orang dewasa. 
2. [bookmark: _Toc96504971]Variabel Terikat
Variabel terikat atau bisa disebut variabel Y adalah variabel yang diakibatkan, bervariasi mengikuti perubahan dari variabel bebas (Naimah 2012). Variabel terikat penelitian ini yaitu tingkat keparahan stain.
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[bookmark: _Toc92830942]Gambar 3. 1 Kerangka Konsep
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B. [bookmark: _Toc96504972]Definisi Operasional
[bookmark: _Toc96330072]Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	
	Variabel Bebas

	1. Frekuensi mengonsumsi kopi








2. Usia 
	melihat seberapa sering orang dewasa mengonsumsi kopi
	lembar checklist
	Melihat karakteristik responden berdasarkan:
frekuensi mengonsumsi kopi

	>3x sehari
<3x sehari







1) Masa balita = 0 – 5 th 2) Masa kanak-kanak = 5 – 11 th 3) Masa remaja awal = 12 – 16 th 4) Masa remaja akhir = 17 – 25 th 5) Masa dewasa awal = 26 – 35 th 6) Masa dewasa akhir = 36 – 45 th 7) Masa lansia awal = 46 – 55 th 8) Masa lansia akhir = 56 – 65 th 9) Masa manula = > 65 th
Depkes RI (2009)
	Nominal










Interval





Tabel Lanjutan 
	Variabel 
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala 

	
	Variabel Terikat

	Tingkat keparahan stain
	Mengukur keparahan stain dengan menggunakan indeks pengukuran diskolorasi gigi
	Berkumur dengan air
	Penilaian tingkat keparahan stain menggunakan indeks Ramfyord Teeth dengan kriteria penilaian adalah : 
0 = Tidak terdapat debris / stain
1 = Apabila stain/diskolorisasi menutup kurang dari 1/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
2 = Apabila stain/diskolorisasi lebih dari 1/3tapi kurang dari 2/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
3 = Apabila stain/diskolorisasi.
Permukaan gigi yang di periksa yaitu : Bucal, Labial, Palatal dan lingual dengan gigi indeks terpilih yaitu (16,21,24,36,41,44)

	Kriteria Stain :
Baik : 0,0 – 1,2
Sedang : 1,3 – 3,0
Buruk : 3,1 – 6,0
	Rasio
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